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Abstract. The bilinear interpolation method is generally used to improve images that have noise. However, in
this research the bilinear interpolation method will be used to determine the weight value of a digital scale
designed with four load cell sensors. Data collection was carried out by placing loads at nine different points.
The loads used are 2kg and 5kg. The results of this research are that the value of the point in the center or on
the axis of the four load cells, namely points B, D, E, F, and H, has the same voltage as the actual value, namely
for a 2kg weight of 4.31 mV. and for a weight of 5 kg it is 5.87 mV. Meanwhile, the other points, namely points
A, C, G and I, have values that deviate from the actual value by 0.36 mV or an error of 36%.
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Abstrak. Metode interpolasi bilinier umumnya digunakan untuk memperbaiki citra yang memiliki noise.
Namun, pada penelitian ini metode interpolasi bilinier akan digunakan untuk menentukan nilai Massa dari
timbangan digital yang dirancang dengan empat buah sensor load cell. Pengambilan data dilakukan dengan
meletakkan beban pada sembilan titik yang berbeda. Beban yang digunakan sebesar 2kg dan 5kg. Hasil dari
penelitian ini adalah nilai dari titik yang berada di pusat atau di poros dari empat buah load cell yaitu titik
B,D,E,F, serta H memiliki besaran voltage yang sama dengan nilai yang sebenarnya yaitu untuk Massa 2kg
sebesar 4,31 mV dan untuk Massa 5kg sebesar 5,87 mV. Sedangkan, untuk titik lainnya, yaitu titik A,C,G dan
I memiliki nilai yang menyimpang dari nilai yang sebenarnya sebesar 0,36 mV atau error sebesar 36%.

Kata kunci: Intepolasi Bilinier, Timbangan Digital, Sensor Load Cell.

PENDAHULUAN dua bagian yang harus di interpolasi yaitu
bagian vertical dan bagian horizontal dari
objek[5][6].Dalam pengimplementasiannya,
metode Interpolasi Bilinier dilakukan pada
satu bagian terlebih dahulu, selanjutnya pada
sisi bagian yang lainnya[7][8]. Dengan
memperhitungan bagian vertical dan juga
bagian horizontal, maka pada proses
interpolasi bilinier membutuhkan distribusi

Interpolasi adalah sebuah metode yang
berfungsi untuk mengekstrapolasi atau
memperkirakan nilai suatu fungsi dari titik
titik data yang telah  diketahui
sebelumnya[1][2]. Interpolasi terbagi atas
beberapa macam vyaitu interpolasi liniear,
interpolasi kuadrat, ataupun interpolasi

kubik[3][4]. Salah satu metode interpolasi
yang popular digunakan adalah metode
Interpolasi Bilinier.

Pada metode interpolasi bilinier, fungsi
yang dipresentasikan adalah fungsi dua
dimensi. Oleh karena itulah, dalam proses
metode Interpolasi Bilinier membutuhkan

empat titik nilai yang telah diketahui
sebelumnya[9].

Metode interpolasi bilinier umumnya
digunakan untuk memperbaiki citra yang
memiliki noise. Namun, pada penelitian ini
metode interpolasi bilinier akan digunakan
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untuk menentukan nilai Massa dari
timbangan digital yang dirancang dengan
empat buah sensor load
cell[10][11][212][13]. Harapan dari
penelitian ini adalah menemukan metode
perhitungan baru dalam sistem akuisisi data
Massa serta mendapatkan titik yang tepat
untuk digunakan dalam mengetahui Massa
dari sebuah benda yang ditimbang.
Kelebihan dari metode interpolasi bilinier
yang digunakan pada alat ini adalah
direalisasikannya  perhitungan  dengan
menggunakan metode interpolasi bilinier
untuk memperkirakan titik yang tepat dalam
penimbangan, hal tersebut agar timbangan
yang digunakan dapat lebih efektif tanpa
mebebankan salah satu dari keempat sensor
load cell yang digunakan.

Ide tersebut didapatkan berdasarkan
dari penelitiaan yang sudah dilakukan
sebelumnya yaitu penelitian oleh Zhen Ming
Li dkk dengan judul Temperature and
Current Distribution of High Temperature
Superconducting Cable Itself Under Large
Fault Current yang menyimpulkan bahwa
Jika arus gangguan melewati kabel HTS itu
sendiri, variasi suhu dan arus kabel HTS
akan cukup jelas[14]. Serta penelitian yang
dilakukan oleh Nikita Ghosh dkk dengan
judul Embedding Pressure Sensor in a
Footwear for checking the weight
distribution  during  Standing  yang
menyimpulkan bahwa perancangan alat
yang telah direalisasi bekerja dengan
baik[15].

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini akan menganalisis
distribusi Massa dari timbangan digital yang
dirancang dengan empat buah load cell.
Komponen dari timbangan digital terdiri dari
Sensor Load Cell, NodeMCU V3 ESP8266,
Konverter Load Cell Hx711, dan juga catu
daya. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Penelitian ini tidak

10

memfokuskan dalam perancangan

timbangan digital, namun berfokus dalam
Massa

menganalisa  distribusi
metode interpolasi bilinier.

dengan

Gambar 1. Skema Alat Penelitian

Adapun diagram alir metode yang
diusulkan sebagai berikut:

Peletakkan Eeban
Pada Titik Yang
Telah Ditentukan
L4

Pencatatan
FPerubahan Tegangan
FPada Sensor Load
Cell

h 4

FPenganalizaan Data
Dengan Metode
Interpolasi Bilinier

Gambar 2. Diagram Alir Metode yang Diusulkan

Metode penelitian dimulai dengan
pencatatan jarak empat buah sensor load cell
dan jarak beban yang akan diukur terhadap
sumbu X dan sumbu y. Selanjutnya, beban
diletakan diatas alat pengukuran beban yang
berukuran 55cm x 45cm pada titik yang
sebelumnya telah ditentukan, dalam proses
ini beban yang akan diletakan diatas alat
pengukuran beban sebesar 2kg dan 5kg.
Proses selanjutnya adalah pencatatan
perubahan tegangan pada keempat buah
sensor load cell yang digunakan pada alat
pengukuran. Titik peletakkan beban dibagi
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menjadi sembilan titik, yaitu titik a hingga
titik i. Lebih jelas digambarkan pada
Gambar 3. Setelah mendapatkan data maka

langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis dengan menggunakan metode
interpolasi  bilinier.  Rumus  metode

interpolasi bilinier yang digunakan sebagai
berikut:
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Berdasarkan Persamaan 1 dapat
dijelaskan bahwa x1 merupakan jarak sensor
load cell (Q11 dan Q12) terhadap koordinat x.
Untuk x> merupakan jarak sensor load cell
(Q21 dan Q) terhadap koordinat x.
Sedangkan untuk y1 merupakan jarak sensor
load cell (Q11 dan Q21) terhadap koordinat y.
Serta untuk y> merupakan jarak sensor load
cell (Q12 dan Q22) terhadap koordinat .
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Q12 g : Q22
T T Te—— .A ............ ,5 ............... .C ..............
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Gambar 3. Titik Peletakan Beban dan Sensor Load Cell pada Sembilan Titik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sembilan titik yang digunakan
memiliki jarak x dan y yang berbeda-beda,
yaitu : untuk titik a jarak x adalah 20cm dan
jarak y adalah 35cm; untuk titik b jarak x
adalah 30cm dan jarak y adalah 35cm; untuk
titik ¢ jarak x adalah 40cm dan jarak y adalah
35cm; untuk titik d jarak x adalah 20cm dan
jarak y adalah 25cm; untuk titik e jarak x
adalah 30cm dan jarak y adalah 25cm; untuk
titik f jarak x adalah 40cm dan jarak y adalah
25cm; untuk titik g jarak x adalah 20cm dan
jarak y adalah 15cm; untuk titik h jarak x
adalah 30cm dan jarak y adalah 15cm; dan

untuk titik i jarak x adalah 40cm dan jarak y
adalah 15cm. Kesembilan titik tersebut
diinisiasikan sebagai pengganti dari titik P
dari Persamaan 1. Sehingga perhitungan
manual pada setiap titik dengan perubahan
tegangan dari keempat sensor load cell
mengacu pada Persamaan 1. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka
didapatkan data untuk kesembilan titik
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Penelitian Untuk Massa 2kg

TITK Qu Q12 Qa Q2 Besaran
(mV) (mV) (mV) (mV) Voltage

(mV)

A 431 511 3,51 431 3,95
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B 391 | 471 | 391 | 471 | 431 data pada penelitian ini dilakukan di
¢ | 35 | 431 | 431 | SI | 395 | | ahoratorium Terpadu Teknik Elektro
D 471 | 471 [ 3901 | 391 | 431 O !
E 431 | 431 | 431 | 431 | 431 Universitas Lampung yang_berlangsung dari
F 391 [ 391 [ 471 | 471 | 431 bulan November 2022 hingga Desember
g i% ‘3‘31 jgi ggi igi 2022. Data yang telah didapatkan yaitu
| 231 | 351 [ 511 | 431 | 395 tegangan pada keempat sensor load cell

Berdasarkan Tabel 1. maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa nilai dari titik
yang berada di pusat atau di poros dari empat
buah load cell yaitu titik B,D,E,F, serta H
memiliki besaran voltage sebesar 4,31mV.
Sedangkan, untuk titik yang lainnya
memiliki besaran voltage sebesar 3,95mV.

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Untuk Massa 5kg

TITK Qu Q1 Qaz Q2 Besaran
(mV) (mV) (mvV) (mV) Voltage

(mV)

A 5,87 6,67 5,07 5,87 5,51
B 5,47 6,27 5,47 6,27 5,87
C 5,07 5,87 5,87 6,67 5,51
D 6,27 6,27 5,47 5,47 5,87
E 5,87 5,87 5,87 5,87 5,87
F 5,47 5,47 6,27 6,27 5,87
G 6,67 5,87 5,87 5,07 5,51
H 6,27 5,47 6,27 5,47 5,87
[ 5,87 5,07 6,67 5,87 5,51

Berdasarkan Tabel 2. maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa nilai dari titik
yang berada di pusat atau di poros dari empat
buah load cell yaitu titik B,D,E,F, serta H
memiliki besaran voltage sebesar 5,87mV.
Sedangkan, untuk titik yang lainnya
memiliki besaran voltage sebesar 5,51mV.

Pada penelitian akuisisi data Massa
berbasis interpolasi bilinier, pengambilan
data dilakukan sebanyak 18 kali dalam
sembilan titik yang berbeda. Pengambilan
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(Q11, Qu2, Q21, dan Q22) kemudian dilakukan
perhitungan  secara manual  dengan
menggunakan Persamaan 1 untuk metode
interpolasi bilinier.

Pada pengambilan data yang dilakukan
dalam sembilan titik yang membedakan
adalah jarak dari beban terhadap titik x dan
titik y. Sedangkan, untuk jarak keempat
sensor load cell adalah tetap. Jarak keempat
sensor tersebut diinterpretasikan sebagai
titik x1,X2,y1, dan y.. Jarak titik x; adalah
5cm, untuk titik x2 adalah 55cm, pada titik
y1 adalah 5cm, serta untuk titik y. adalah
45cm.

Pada saat pengambilan data, terdapat
papan alas sebagai tempat untuk meletakkan
beban yang akan diukur oleh timbangan
digital. Papan alas tersebut memiliki beban
sebesar 6.2kg atau setara dengan 3.27mV.
Oleh karena itu, pada timbangan digital ini
beban untuk 1kg yang seharusnya setara
dengan 0.528mV menjadi sebesar 3.79mV.
Hal tersebut dapat terjadi akibat beban papan
alas yang sudah terukur oleh sensor load
cell.

Tabel 3. Massa Dinyatakan Dalam Tegangan

MASSA TEGANGAN
(ko) (mv)
2 kg 431
5kg 5,87
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Tabel 4. Perbandingan Besaran Voltage Untuk
Massa 2kg dan 5kg

TITIK Besaran Voltage Besaran
Pada Massa 2kg Voltage Pada
(mV) Massa 5kg

(mV)
A 3,95 551
B 4,31 5,87
C 3,95 551
D 4,31 5,87
E 4,31 5,87
F 4,31 5,87
G 3,95 551
H 4,31 5,87
| 3,95 5,51

Perbandingan Besaran Voltage Untuk Bobot 2kg dan Skg

== Besaran Vollage Pada Bobot 2kg (mV) == Besaran Voltage Pada Bobot Skg (mV/)

—

TITK

Gambar 3. Grafik Perbandingan Besaran Voltage
Untuk Massa 2kg dan 5kg

Berdasarkan Gambar 3. Grafik
perbandingan besaran voltage untuk Massa
2kg dan Massa 5kg dapat dijelaskan bahwa
bahwa nilai dari titik yang berada di pusat
atau di poros dari empat buah load cell yaitu
titik B,D,E,F, serta H memiliki besaran
voltage yang sama dengan nilai yang
sebenarnya. Sedangkan, untuk titk lainnya,
yaitu titik A,C,G dan I memiliki nilai yang
menyimpang dari nilai yang sebenarnya.

Hal yang selanjutnya dapat dijelaskan
bahwa dalam penelitian ini didapakan bahwa
perubahan tegangan yang dihasilkan dari
empat buah sensor load cell bersifat linier.
Dengan terdapatnya sifat linier tersebut
didapatkan persamaan, sebagai berikut:

468X —9,36 =9Y — 38,79
9Y = 4,68 X + 29,43 )
Y =052 X + 3,27
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Berdasarkan Persamaan 2 dapat
dijelaskan bahwa x merupakan voltage yang
di hasilkan dari sensor load cell. Sedangkan
untuk y merupakan Massa yang diukur.

KESIMPULAN
Setelah  dilakukan  penganalisaan
dalam  penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa nilai dari titik yang
berada di pusat atau di poros dari empat buah
load cell vyaitu titik B,D,E,F, serta H
memiliki besaran voltage yang sama dengan
nilai yang sebenarnya yaitu untuk Massa 2kg
sebesar 4,31 mV dan untuk Massa 5kg
sebesar 5,87 mV. Sedangkan, untuk titik
lainnya, yaitu titik A,C,G dan I memiliki
nilai yang menyimpang dari nilai yang
sebenarnya sebesar 0,36 mV atau error
sebesar 36%.
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